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ABSTRAK 
Rohmiyati, Nazillatur. 2010. Pengaruh Model Pembelajaran Discovery – Inquiry Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Semester II Pada Materi Reaksi Reduksi Oksidasi di SMA Negeri 1 Bergas Tahun Pelajaran 2009/2010. Skripsi, Program Pendidikan Kimia FMIPA Universitas Negeri Semarang. 
Pembimbing I: Dra. Saptorini, MP.i 
Pembeimbing II: Dr. A. T. Widodo

Kata Kunci : Pengaruh, Model Pembelajaran Discovery-Inquiry, Hasil Belajar.

Model Pembelajaran discovery-inquiry merupakan salah satu alternatif model pembelajaran kimia. Melihat kondisi hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Bergas pada mata pelajaran kimia masih rendah, diusulkan dalam penelitian ini dilaksanakan pembelajaran kimia dengan model pembelajaran discovery-inquiry. Permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah model pembelajaran discovery-inquiry berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pokok materi reaksi reduksi-oksidasi serta dapat mencapai ketuntasan belajar? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran Discovery-Inquiry terhadap hasil belajar siswa serta dengan model ini dapat  mencapai ketuntasan belajar.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1 Bergas yang terdiri dari tujuh kelas dengan jumlah siswa 260. Pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling untuk mengambil kelas sepuluh tujuh sebagai kelas eksperimen dan kelas sepuluh empat sebagai kelas kontrol. Variabel bebas adalah model pembelajaran discovery-inquiry ( tipe modified discovery-inquiry dan guaided discovery-inquiry) berbantuan lembar belajar mandiri dan variabel terikat hasil belajar kimia siswa kelas X semester 2 pada pokok materi reaksi reduksi-oksidasi (redoks). Cara pengambilan data dengan lembar pengamatan dan tes. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dan besarnya pengaruh model pembelajaran discovery-inquiry tehadap hasil belajar siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dibanding kelas kontrol, dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata diperoleh thitung (4,84) > ttabel (1,99) yang berarti ada perbedaan rata-rata hasil belajar siswa antara siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai r2 sebesar 31,50% artinya model pembelajaran discovery-inquiry mempengaruhi hasil belajar sebesar 31,50% sedangkan masih ada pengaruh variabel lain sebesar 68,50% . Pencapaian ketuntasan hasil belajar 86,84% dengan rataan nilai 75,53 yang berarti mencapai ketuntasan belajar klasikal. 

Simpulan, model pembelajaran discovery-inquiry berpengaruh terhadap hasil belajar siswa serta dapat mencapai ketuntasan belajar. Saran, model pembelajaran ”discovery-inquiry” dapat digunakan untuk menyampaikan materi reaksi reduksi dan oksidasi karena dapat meningkatkan hasil belajar kimia. 



















































































